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ABSTRAK

Abstract: The Indonesian government has established a National Strategic Project
(PSN) to support large-scale development in the public interest. Land acquisition is
one of the PSN in Indonesia which is currently being carried out on a large scale to
support the accelerated implementation of infrastructure. Bagong Dam is one of the
PSN which is currently still entering the construction phase in land acquisition. This
study was conducted to determine changes in land value in Sumurup Village and
Sengon Village after the construction of the Bagong Dam and then to analyze the
distribution of changes in land value and analyze their economic impact after the
construction of the Bagong Dam. This study uses a mixed research method with a
sequential explanatory strategy through a spatial approach. The results of this research
are that the construction of the Bagong Dam has an impact on the increase in the value
of the respondent's land in Sumurup Village and Sengon Village, Sumurup Village has
a higher land value than Sengon Village, the Bagong Dam Development has an impact
on changes in the employment and income of respondents in Sumurup Village and
Sengon Village.

Keywords: Land Acquisition, Change in Land Value, Community Economic Impact

Intisari: Pemerintah Indonesia telah menetapkan Proyek Strategis Nasional (PSN)
guna menunjang pembangunan berskala besar untuk kepentingan umum. Pengadaan
tanah merupakan salah satu PSN di Indonesia yang saat ini sedang dilaksanakan secara
besar-besaran untuk mendukung pelaksanaan percepatan infrastruktur. Bendungan
Bagong merupakan salah satu PSN yang saat ini masih memasuki tahap konstruksi
dalam pengadaan tanah. Kajian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan nilai tanah
di Desa Sumurup dan Desa Sengon setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong
kemudian menganalisis sebaran perubahan nilai tanah tersebut dan menganalisis
dampak ekonominya setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian campuran dengan strategi eksplanatoris sekuensial

melalui pendekatan spasial. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Pembangunan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia telah menetapkan Proyek Strategis Nasional (PSN)
untuk mendukung pembangunan-pembangunan berskala besar di Indonesia dan
untuk kepentingan umum. PSN diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 yang kemudian diubah berturut-turut dengan Peraturan Presiden Nomor 58
Tahun 2017, Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2018, dan Peraturan Presiden
Nomor 109 Tahun 2020. PSN tersebut merupakan program pada masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo yang dianggap strategis dan diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di
Indonesia. Dengan adanya PSN, pembangunan di daerah dan pemerataan
pembangunan di wilayah Indonesia akan semakin meningkat.

PSN di Indonesia yang saat ini sedang dilangsungkan besar-besaran untuk
pelaksanaan percepatan infrastruktur yaitu pengadaan tanah. KPPIP atau Komite
Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas menjadikan pengadaan tanah di
Indonesia untuk menjadi prioritas. Wahyu Utomo dalam (KPPIP, 2022)
mengatakan bahwa ada 50 proyek jalan tol, 37 proyek bendungan, 9 proyek kereta
api, 1 proyek Pelabuhan, 5 proyek irigasi, 1 proyek Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KPSN). Dapat disimpulkan bahwa pembangunan bendungan di
Indonesia masuk dalam PSN yang jumlahnya cukup banyak setelah proyek jalan
tol. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam artikelnya yang
diunggah pada tanggal 17 Februari 2022 menerangkan bahwa pembangunan 35
bendungan dan revitalisasi danau dan situ dialokasikan dana Rp. 11,67 triliun
dengan rincian ada 33 bendungan yang sedang dalam proses pembangunan.

Salah satu PSN tersebut yang saat ini sedang berjalan pembangunannya adalah
Bendungan Bagong, yaitu sebuah bendungan yang terletak di Desa Sumurup dan
Desa Sengon. Bendungan Bagong ini dibangun pada Sungai Bagong yang mana
sungai tersebut sangat berperan dalam pengendalian banjir di wilayah Kabupaten
Trenggalek. Sungai tersebut tidak mampu mengatasi banjir yang terjadi di



Kabupaten Trenggalek apabila saat terjadi hujan dengan intensitas tinggi. Dengan
dibangunnya Bendungan Bagong diharapkan dapat mengatasi banjir yang terjadi
apabila hujan dengan intensitas tinggi di wilayah Kabupaten Trenggalek.

Keberadaan pembangunan Bendungan Bagong dengan tujuan sebagali
pengendali banjir tentu diharapkan membawa hasil yang positif. Namun pada sisi
lain, pembangunan yang dilakukan juga akan berdampak terhadap masyarakat yang
tanahnya menjadi obyek pengadaan tanah tersebut, misalnya jika mata pencaharian
masyarakat sebelumnya sebagai petani maka mereka akan kehilangan tanah
pertaniannya, yang pada akhirnya besar kemungkinan akan kehilangan pula sumber
penghidupannya. Hal ini hanya salah satu contoh, selain itu mungkin masih banyak
lagi dampak yang ditimbulkan, termasuk adanya kemungkinan kenaikan nilai tanah
di sekitar lokasi pembangunan. Inilah sisi positif maupun negatif dari kegiatan
pembangunan, salah satunya pengadaan tanah.

Atas dasar realitas tersebut penulis tertarik untuk meneliti dengan judul
“Dampak Pembangunan Bendungan Bagong Terhadap Perubahan Nilai
Tanah dan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: Desa Sumurup dan Desa

Sengon, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek)”.

. Rumusan Masalah Penelitian
Pada penelitian ini diambil beberapa rumusan masalah yang didasarkan pada

latar belakang yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana perubahan nilai tanah di Desa Sumurup dan Desa Sengon setelah
adanya pembangunan Bendungan Bagong?

2. Bagaimana sebaran perubahan nilai tanah di Desa Sumurup dan Desa Sengon
setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong?

3. Bagaimana dampak ekonomi masyarakat di Desa Sumurup dan Desa Sengon

setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui besar perubahan nilai tanah di Desa Sumurup dan Desa Sengon
setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong.



2. Menganalisis sebaran perubahan nilai tanah di Desa Sumurup dan Desa Sengon
setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong.
3. Menganalisis dampak ekonomi masyarakat di Desa Sumurup dan Desa Sengon

setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang penilaian tanah bagi
penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah
wawasan keilmuan di civitas akademik khususnya di bidang penilaian tanah.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi yang berguna
bagi Kementerian ATR/BPN maupun kementerian lainnya dalam rangka
mengambil langkah kebijakan terkait pemberdayaan masyarakat pasca
pengadaan tanah bagi kepentingan umum.



BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pembangunan Bendungan Bagong yang berlokasi di Desa Sumurup dan

Desa Sengon berdampak pada keadaan harga tanah di kedua desa tersebut.
Berdasarkan Peta Zona Nilai Tanah (ZNT) Kabupaten Trenggalek Tahun
2020-2022 dan data hasil pengolahan kuisioner, Desa Sumurup dan Desa
Sengon mengalami kenaikan harga tanah setelah ada pembangunan
Bendungan Bagong.

2. Harga tanah responden di Desa Sumurup lebih tinggi dibandingkan di Desa
Sengon dikarenakan faktor akses jalan, potensi wisata, dan permintaan tanah
karena adanya pembangunan Bendungan Bagong.

3. Pembangunan Bendungan Bagong tersebut berdampak pada perekonomian
responden di Desa Sumurup dan Desa Sengon. Setelah ada pembangunan
Bendungan Bagong responden di Desa Sumurup dan Desa Sengon yang
bekerja sebagai petani menjadi tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki

penghasilan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada

dasarnya proses penelitian ini berjalan baik. Akan tetapi tidak menutup

kemungkinan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang

harapannya dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan. Saran yang peneliti
ajukan adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat yang berhak atas pengadaan Bendungan Bagong hendaknya
lebih bijak dalam menggunakan uang ganti kerugian agar perekonomian
mereka membaik setelah adanya pembangunan Bendungan Bagong.

2. Pelatihan dalam berwirausaha dan UMKM bagi warga terdampak untuk
lebih digiatkan pemerintah guna meningkatkan taraf ekonomi di Desa
Sumurup dan Desa Sengon
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3. Hendaknya penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai
dampak Bendungan Bagong terhadap ekonomi masyarakat terdampak
pasca pengadaan tanah

4. Hendaknya penelitian selanjutnya mengembangkan metode dan teknik
penelitian mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya
bisa menggambarkan perubahan nilai tanah secara keseluruhan.
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